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Abstrak 
 

Rendahnya semangat belajar siswa menjadi salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran di MI 

Daarul Qur’an, yang ditandai dengan kurangnya keaktifan siswa, rendahnya perhatian terhadap 

penjelasan guru, serta minimnya keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan implementasi media gambar berbasis nilai-nilai Islam dalam meningkatkan 

semangat belajar siswa kelas V MI Daarul Qur’an. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media gambar berbasis nilai-nilai Islam 

terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap semangat belajar siswa. Penggunaan 

media gambar mampu meningkatkan ketertarikan, perhatian, partisipasi aktif, dan antusiasme siswa 

selama proses pembelajaran. Selain membantu siswa memahami materi, media gambar berbasis nilai-

nilai Islam juga mendukung integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran sehingga proses belajar 

menjadi lebih menarik, interaktif, dan bermakna. Dengan demikian, media gambar berbasis nilai-nilai 

Islam dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

semangat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Kata kunci: Media Gambar, Nilai-Nilai Islam, Semangat Belajar. 

 

Abstract 

 

Low student learning enthusiasm is one of the major challenges in the learning process at MI Daarul 

Qur'an. This condition is characterized by students' limited participation in asking and answering 

questions, lack of attention to teachers' explanations, and minimal involvement in classroom activities. 

This study aimed to describe the implementation of image-based learning media integrated with Islamic 

values in enhancing the learning enthusiasm of fifth-grade students at MI Daarul Qur'an. The study 

employed a qualitative approach using a descriptive qualitative research design. Data were collected 

through observations, interviews, questionnaires, and documentation and were analyzed using the 

interactive analysis model developed by Miles, Huberman, and Saldaña. The findings revealed that the 

implementation of image-based learning media integrated with Islamic values was successfully carried 

out and had a positive impact on students' learning enthusiasm. The use of visual media increased 

students' interest, attention, active participation, and enthusiasm throughout the learning process. In 

addition to facilitating students' understanding of the learning materials, the integration of Islamic 

values into image-based media contributed to the development of students' character by creating a more 

engaging, interactive, and meaningful learning environment. Therefore, image-based learning media 

integrated with Islamic values can serve as an effective instructional alternative to enhance students' 

learning enthusiasm in Islamic elementary school. 

 

Keywords: Visual Media, Islamic Values, Enthusiasm for Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 

menyeluruh, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga mampu membentuk individu 

yang berpengetahuan, berkarakter, dan memiliki keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan 

(Budiningsih, 2015). Keberhasilan proses pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas 
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pembelajaran yang berlangsung di kelas. Pembelajaran yang efektif tidak hanya bergantung pada 

penguasaan materi oleh guru, tetapi juga pada kemampuan guru dalam memilih strategi, metode, dan 

media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru dituntut 

memiliki kompetensi profesional dalam menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan 

berkualitas. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik (Faridatusyadiah et al, 2025). 

Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), khususnya siswa kelas V yang termasuk kategori kelas 

tinggi, peserta didik masih berada pada tahap perkembangan operasional konkret sehingga lebih mudah 

memahami materi pembelajaran apabila disajikan melalui pengalaman yang nyata dan media yang 

bersifat visual (Khotimah & Agustini, 2023). Oleh karena itu, guru perlu menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik agar proses belajar menjadi 

lebih efektif, menarik, dan bermakna. Namun, dalam praktiknya proses pembelajaran di kelas masih 

sering didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga siswa cenderung pasif, 

kurang antusias, dan mudah kehilangan fokus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Semangat 

belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan belajar karena mendorong 

peserta didik untuk terlibat secara aktif, menunjukkan rasa ingin tahu, serta mempertahankan attention 

span selama proses pembelajaran (Ali et al, 2025). 

Fenomena rendahnya semangat belajar dapat diidentifikasi melalui berbagai indikator perilaku 

yang tampak selama proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki semangat belajar rendah 

cenderung menunjukkan perhatian yang kurang terhadap penjelasan guru, mudah terdistraksi, enggan 

mengajukan maupun menjawab pertanyaan, serta kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada rendahnya partisipasi siswa di kelas, tetapi juga dapat 

menghambat pemahaman materi dan pencapaian hasil belajar secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik agar semangat belajar dapat meningkat (Rambe & Erika, 

2025). 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MI Daarul Qur’an, khususnya pada siswa 

kelas V, ditemukan bahwa semangat belajar peserta didik masih belum optimal. Kondisi tersebut 

ditunjukkan oleh rendahnya keaktifan siswa dalam mengajukan maupun menjawab pertanyaan, 

kurangnya perhatian terhadap penjelasan guru, serta minimnya keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa guru masih belum 

memanfaatkan media pembelajaran secara optimal sehingga penyampaian materi cenderung bersifat 

konvensional dan kurang mampu menarik perhatian peserta didik. Temuan awal tersebut 

mengindikasikan bahwa diperlukan upaya pembelajaran yang lebih inovatif melalui pemanfaatan media 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar semangat belajar mereka dapat ditingkatkan 

(Safarudin et al, 2023). 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran yang 

berfungsi sebagai perantara dalam menyampaikan informasi dari pendidik kepada peserta didik 

sehingga materi pembelajaran dapat diterima dengan lebih mudah dan bermakna. Salah satu media yang 

efektif digunakan pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah adalah media gambar, karena mampu menyajikan 

informasi dalam bentuk visual yang sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik. 

Penggunaan media gambar tidak hanya dapat menarik perhatian siswa, tetapi juga membantu 

memperjelas konsep yang bersifat abstrak, meningkatkan daya ingat, serta mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif selama proses pembelajaran. Dengan demikian, media gambar berpotensi menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan 

semangat belajar peserta didik (Wahyuni et al, 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media gambar memberikan 

kontribusi positif terhadap proses pembelajaran. Menurut (Rohyana et al, 2025) menunjukkan bahwa 

penggunaan media gambar pada pembelajaran tematik di sekolah dasar mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa dari 72,15% pada siklus I menjadi 85,24% pada siklus II. Hasil serupa juga dilaporkan 

oleh (Mayasari, 2023) yang menyatakan bahwa penerapan media gambar dalam pembelajaran tematik 

dapat meningkatkan aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan bahwa media gambar merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang 
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efektif dalam meningkatkan kualitas proses belajar. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut 

masih berfokus pada penggunaan media gambar secara umum dan belum mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam ke dalam media pembelajaran sebagai upaya meningkatkan semangat belajar siswa Madrasah 

Ibtidaiyah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji implementasi media gambar 

berbasis nilai-nilai Islam terhadap semangat belajar siswa kelas V MI Daarul Qur'an sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan media pembelajaran yang tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik 

(Rukiah, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V MI Daarul Qur’an, ditemukan beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya semangat belajar siswa dalam pembelajaran Fikih, 

khususnya pada materi tata cara pelaksanaan ibadah haji. Proses pembelajaran masih cenderung 

berlangsung secara monoton sehingga sebagian siswa mudah merasa jenuh dan kurang termotivasi 

untuk mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, penggunaan media pembelajaran, khususnya media 

gambar, belum dimanfaatkan secara optimal sehingga penyampaian materi masih bersifat abstrak dan 

kurang mampu membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran secara konkret. Kondisi 

tersebut menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, mudah kehilangan perhatian, 

serta menunjukkan keterlibatan yang rendah selama proses belajar berlangsung. Padahal, peserta didik 

di Madrasah Ibtidaiyah masih membutuhkan stimulus visual yang mampu menarik perhatian serta 

membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah. Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar suasana belajar menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan semangat belajar siswa (Budiningsih, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, implementasi media gambar berbasis nilai-nilai Islam dipandang 

memiliki potensi untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna 

sehingga mampu meningkatkan semangat belajar peserta didik. Meskipun berbagai penelitian telah 

membuktikan efektivitas media gambar dalam mendukung proses pembelajaran, kajian mengenai 

implementasi media gambar yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam, khususnya pada 

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis implementasi media gambar berbasis nilai-nilai Islam terhadap semangat belajar 

siswa kelas V MI Daarul Qur'an. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan media pembelajaran yang inovatif, tetapi juga menjadi referensi bagi guru 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Implementasi 

Menurut George C. Robson dikutip (Supriatna, 2026) menjelaskan bahwa implementasi adalah 

proses penerapan kebijakan, rencana, atau program ke dalam tindakan nyata dan praktik di lapangan. 

Adapun Nana Sulaiman dikutip (Erfiyana, 2026) menjelaskan bahwa implementasi merupakan proses 

mengubah rencana atau kebijakan menjadi tindakan nyata di lapangan yang melibatkan pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan program yang telah dirancang. 

Menurutu Suryadi dikutip (Erfiyana, 2025) menjelaskan bahwa implementasi adalah proses 

pelaksanaan dari sebuah rencana atau kebijakan yang mencakup langkah-langkah konkret untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun menurut J. W. Jones dikutip (Supriatna, 2025) 

menjelaskan bahwa implementasi adalah tahap di mana kebijakan atau program mulai dijalankan dan 

diterapkan dalam situasi nyata sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan. 

Dari beberapa definisi yang diberikan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa Implementasi 

adalah proses penerapan kebijakan, rencana, atau program ke dalam tindakan nyata dan praktik di 

lapangan, yang melibatkan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program yang telah dirancang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Belajar 

Menurut Gagne dikutip (Hoerudin, 2025) menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan disposisi 

atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun Travers dikutip (Ulfah, 2025) 

menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 

Menurut Chaplin dalam (Hamidah, 2026), belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang 

relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman dalam (Arifudin, 2026) 
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bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman 

yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan 

yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi dengan lingkungan sebagai hasil 

dari pengalaman. 

Media Pembelajaran 

Menurut Lamatenggo dalam (Nurazizah, 2026) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah 

segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke 

peserta didik secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 

dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Adapun Rusman et al dalam (Asitoh, 2025) 

menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat 

digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk 

menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam bentuk 

cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi perangkat keras. 

Yaumi dikutip (Ratnaningsih, 2026) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah sumber 

belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan (materi), peralatan, 

pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi dengannya yang bertujuan untuk 

memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat peraga adalah alat-alat yang digunakan pendidik 

untuk memperkuat informasi atau keterampilan baru yang diperoleh. Adapun Ega Rima Wati dikutip 

(Karwati, 2026) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran media digunakan sebagai alat bantu baik bagi 

pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam menunjang kegiatan pembelajaran. 

Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan dan sebagai perangsang 

pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau peserta didik dalam belajar.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah alat bantu yang 

berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar sehingga pembelajaran 

akan lebih menarik perhatian peserta didik. 

Semangat Belajar 

Menurutu Slameto dikutip (Andrivat, 2025) menjelaskan bahwa semangat belajar adalah 

dorongan dari dalam diri individu yang mendorongnya untuk belajar dengan tekun dan penuh semangat 

agar mencapai tujuan belajar. Adapun Sudijono dikutip (Andrivat, 2024) menjelaskan bahwa semangat 

belajar merupakan kondisi psikologis yang menunjukkan adanya motivasi dan keinginan yang kuat 

untuk belajar secara aktif dan serius. 

Menurut Suryabrata dikutip (Mayasari, 2025) menjelaskan bahwa semangat belajar adalah 

kekuatan dan dorongan dari dalam diri yang mendorong individu untuk belajar secara sungguh-sungguh 

dan tidak mudah menyerah. Adapun menurut Hurlock dikutip (Mayasari, 2026) menjelaskan bahwa 

semangat belajar adalah motivasi internal yang mendorong seseorang untuk berusaha dan berjuang 

dalam proses belajar demi mencapai keberhasilan. 

Adapun dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa Semangat Belajar adalah dorongan 

atau motivasi internal yang kuat dari dalam diri individu untuk belajar secara aktif, tekun, dan sungguh-

sungguh dalam rangka mencapai tujuan belajar dan meraih keberhasilan. 

Hasil Belajar 

Menurut Slameto dikutip (Hoerudin, 2026) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang dimiliki oleh peserta didik sebagai akibat proses pendidikan dan pengajaran yang 

meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menurut Sudjana dikutip (Gunawan, 2026) 

menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai siswa setelah mengikuti proses 

belajar mengajar, yang dapat diamati dan diukur dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Menurut Arifin dikutip (Hoerudin, 2024) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah segala sesuatu 

yang dapat diketahui dan dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar, baik berupa pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap yang tampak secara nyata. Adapun Nurhadi dikutip (Hoerudin, 2022) 

menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan pengakuan terhadap keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai kompetensi tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, baik melalui tes tertulis maupun 

observasi langsung. 

Berdasarkan berbagai pendapat dari ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

gambaran atau pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil 

belajar mencerminkan perubahan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 
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diamati dan diukur secara nyata. Selain itu, hasil belajar juga menunjukkan tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, baik melalui pengamatan langsung maupun 

penilaian tertulis. Dengan demikian, hasil belajar merupakan indikator utama untuk menilai 

keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran yang berlangsung. 

Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Keislaman 

Menurut Abdullah dikutip (Awaludin, 2023) menjelaskan bahwa Pembelajaran Berbasis Nilai-

Nilai Keislaman adalah proses pembelajaran yang menanamkan dan mengintegrasikan ajaran dan nilai-

nilai Islam ke dalam setiap aspek kegiatan belajar, sehingga peserta didik mampu memahami, 

menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Adapun menurut 

Sulaiman dikutip (Abdillah, 2026) menjelaskan bahwa Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Keislaman 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan penanaman nilai-nilai etika, moral, dan 

spiritual Islam sebagai landasan dalam proses belajar mengajar untuk membentuk karakter peserta didik 

yang beriman dan bertakwa. 

Menurut Mulyana dikutip (Abdillah, 2022) menjelaskan bahwa Pembelajaran Berbasis Nilai-

Nilai Keislaman adalah proses pendidikan yang memfokuskan pada penanaman dan pengamalan nilai-

nilai inti ajaran Islam seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab dalam aktivitas 

belajar dan kehidupan peserta didik. Adapun menurut Syahroni dikutip (Abdillah, 2024) menjelaskan 

bahwa Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Keislaman adalah strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan ajaran dan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum dan proses pembelajaran agar peserta 

didik mampu menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan beriman sesuai ajaran Islam. 

Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Berbasis 

Nilai-Nilai Keislaman adalah pendekatan pendidikan yang menanamkan, mengintegrasikan, dan 

mengamalkan ajaran serta nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung 

jawab dalam proses belajar mengajar. Tujuan utamanya adalah membentuk karakter peserta didik yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam, sehingga mereka mampu 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah satu cara 

untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran absolut. Hasilnya 

berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, 

dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang 

ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ulfah, 

2023) bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Menurut Rahayu yang dikutip (Hoerudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan suatu cara 

yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan 

penelitian. Adapun Notoatmodjo dikutip (Ulfah, 2024) mendefinisikan metode penelitian sebagai suatu 

cara atau jalan yang ditempuh untuk memperoleh kebenaran ilmiah melalui serangkaian proses 

pengumpulan, pengolahan, serta analisis data. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Ulfah, 2026), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 

maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan 

antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 

pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa 

adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor dalam (Kartika, 2026) menyatakan pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati. Menurut (Arifudin, 2024) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, 

kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut 

untuk memperoleh kesimpulan. 
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Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field 

research). Menurut (Kartika, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, 

yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai Implementasi Media Gambar Berbasis Nilai-Nilai 

Islam Terhadap Semangat Belajar Siswa. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan 

permasalahan dari penelitian (Salafuddin, 2025).  

Bungin dikutip (Safar, 2026) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di masyarakat kemudian dijadikan 

sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas ke permukaan sebagai suatu model atau 

gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

Implementasi Media Gambar Berbasis Nilai-Nilai Islam Terhadap Semangat Belajar Siswa.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-hati 

menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan upaya dalam 

lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara realistik secara 

sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat 

untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang Implementasi Media 

Gambar Berbasis Nilai-Nilai Islam Terhadap Semangat Belajar Siswa, artikel, jurnal, skripsi, tesis, 

ebook, dan lain-lain (Saepudin, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian ini 

memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan literatur lain 

yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak maupun online (Triyati, 

2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan data. Amir 

Hamzah dalam (Fazriah, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya untuk mengumpulkan 

informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk 

mengumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber 

lainnya yang membagikan pandangan Implementasi Media Gambar Berbasis Nilai-Nilai Islam 

Terhadap Semangat Belajar Siswa. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dikutip (Yuliani, 2022) mengatakan bahwa pengumpulan data 

diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau 

pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, 

penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Sudrajat, 

2021) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang 

berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-fenomena 

yang hendak diteliti (Heryati, 2022). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan secara 

langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Taufiq, 2022). Hal-hal yang diamati dalam penelitian 

ini adalah tentang analisis Implementasi Media Gambar Berbasis Nilai-Nilai Islam Terhadap Semangat 

Belajar Siswa. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang 

dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah ditetapkan, pertanyaan disusun 

sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap 

data-data empiris (Ulfah, 2022). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau catatan-catatan 

tertulis yang ada (Akhira, 2022). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti 

buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Pikri, 2022) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan 

dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Aminulloh, 2023) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan 

data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan 

lembaga (obyek penelitian) yaitu Implementasi Media Gambar Berbasis Nilai-Nilai Islam Terhadap 

Semangat Belajar Siswa. 

Moleong dikutip (Tanjung, 2023) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
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kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Indiati, 2023) menjelaskan reduksi data dilakukan dengan 

menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan 

kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (Sari, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Daryaman, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan kegiatan 

melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui pengamatan dan 

wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah 

bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman dalam (Arifudin, 2025) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi di MI Daarul Qur’an pada tanggal 13 Juli 2026, implementasi media gambar berbasis 

nilai-nilai Islam pada pembelajaran kelas V telah terlaksana dengan baik. Guru mampu 

mengintegrasikan media gambar ke dalam proses pembelajaran melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif 

mengikuti pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, serta menunjukkan perhatian yang lebih baik 

terhadap materi yang disampaikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan media gambar 

berbasis nilai-nilai Islam mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Guru memanfaatkan media gambar sebagai sarana untuk menjelaskan materi, mengajak siswa 

mengamati gambar, berdiskusi, serta menghubungkan isi gambar dengan nilai-nilai Islam seperti 

kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, menghormati guru dan orang tua, menjaga kebersihan, 

serta sikap saling tolong-menolong. Selama proses pembelajaran, sebagian besar siswa menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dan terlibat aktif dalam setiap kegiatan belajar. 

Berdasarkan hasil angket, implementasi media gambar berbasis nilai-nilai Islam memberikan 

dampak positif terhadap semangat belajar siswa. Sebanyak 93,33% siswa menyatakan senang 

mengikuti pembelajaran, 86,67% siswa merasa tertarik terhadap materi yang dipelajari, 93,33% siswa 

memberikan perhatian selama proses pembelajaran, dan 100% siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

belajar. Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media gambar berbasis nilai-nilai Islam mampu 

meningkatkan ketertarikan, perhatian, dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan media gambar membantu 

mempermudah penyampaian materi sekaligus memudahkan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam ke dalam pembelajaran. Menurut guru, siswa menjadi lebih mudah memahami materi, lebih aktif 

bertanya maupun menjawab pertanyaan, serta lebih antusias mengikuti pembelajaran dibandingkan 

dengan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah. 

Selain keberhasilan tersebut, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam 

implementasi media gambar berbasis nilai-nilai Islam, yaitu keterbatasan media pembelajaran yang 

dimiliki sekolah, waktu yang dibutuhkan guru untuk mempersiapkan media, serta adanya perbedaan 

kemampuan dan tingkat konsentrasi siswa. Meskipun demikian, kendala tersebut tidak menghambat 

pelaksanaan pembelajaran karena guru mampu menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan peserta didik. 

Pembahasan 

Implementasi media gambar berbasis nilai-nilai Islam di MI Daarul Qur’an menunjukkan hasil 

yang positif terhadap semangat belajar siswa. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan 

media gambar mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna 

sehingga siswa lebih antusias mengikuti kegiatan belajar. Kondisi tersebut terlihat dari meningkatnya 

perhatian, ketertarikan, serta partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat (Sidabutar, 2023) menyatakan bahwa media gambar 

berfungsi sebagai sarana untuk memperjelas penyampaian informasi, menarik perhatian peserta didik, 

dan membantu memahami konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Dengan demikian, 
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penggunaan media gambar mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat (Faridatusyadiah et al, 2025) yang 

menjelaskan bahwa media gambar merupakan media visual yang memberikan pengalaman belajar yang 

lebih nyata sehingga mempermudah peserta didik memahami materi pembelajaran. Pengalaman belajar 

yang bersifat visual tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif mengamati, bertanya, dan 

mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam media gambar juga memberikan kontribusi terhadap 

pembentukan karakter peserta didik. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, 

menghormati guru dan orang tua, serta kepedulian terhadap sesama tidak hanya disampaikan secara 

lisan, tetapi juga diperkuat melalui media visual yang digunakan selama pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat (Munzillah & Budiyono, 2024) yang menyatakan bahwa pendidikan Islam 

harus mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam seluruh proses pembelajaran agar peserta didik 

berkembang tidak hanya dari aspek kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian (Rukiah, 2023) yang menyimpulkan bahwa 

penggunaan media gambar mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Demikian pula penelitian 

(Nalise, 2025) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan 

perhatian, rasa ingin tahu, dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Kesamaan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa media gambar merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan semangat belajar siswa pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam implementasi media 

gambar berbasis nilai-nilai Islam, seperti keterbatasan media pembelajaran, waktu persiapan guru, serta 

perbedaan kemampuan siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Sidabutar, 2023) yang menyatakan 

bahwa keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh faktor internal peserta didik maupun faktor 

eksternal, seperti guru, media pembelajaran, lingkungan sekolah, dan fasilitas belajar. Oleh karena itu, 

keberhasilan implementasi media gambar berbasis nilai-nilai Islam tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

media yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan guru serta dukungan lingkungan sekolah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi media gambar berbasis nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran di kelas V MI Daarul Qur’an telah terlaksana dengan baik melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penggunaan media gambar mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna sehingga memberikan dampak positif terhadap 

semangat belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan melalui meningkatnya ketertarikan, perhatian, rasa 

senang, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Selain mendukung pemahaman materi, 

media gambar berbasis nilai-nilai Islam juga membantu guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman ke dalam kegiatan pembelajaran sehingga pembentukan karakter peserta didik dapat berjalan 

seiring dengan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Adapun guru disarankan untuk terus mengembangkan penggunaan media gambar berbasis nilai-

nilai Islam sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang mampu meningkatkan semangat 

belajar siswa. Sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa penyediaan media dan fasilitas 

pembelajaran yang memadai agar implementasi media dapat berlangsung secara optimal. Selain itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan jumlah responden yang lebih 

luas, jenjang pendidikan yang berbeda, atau menggunakan pendekatan penelitian lain, seperti 

eksperimen maupun mixed methods, sehingga diperoleh temuan yang lebih komprehensif. 
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